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PENERAPAN PENDEKATAN MODEL ELICITING ACTIVITIES (MEAS)





 Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan pemahaman konsep pada materi SPLDV SMP.
 Konsep merupakan suatu obyek penting dalam matematika. Berdasarkan observasi yang dilakukan di
      SMP  Islam PGRI  Sumber Pitu,  Kec. Tutur,   Pasuruan  kelas VIII  A, didapat  kesimpulan  bahwa
terdapat 11 anak dari 28 anak yang belum memahami konsep tentang persamaan linier dua variabel.
         Penggunaan Pendekatan Model (MEAs) dalam pembelajaran merupakan solusiEliciting Activities
     untuk  membantu peserta  didik dalam memahami  konsep. Jenis  penelitian ini  adalah  penelitian
      tindakan kelas  secara kolaboratif  yang dilakukan  untuk memahamkan  konsep peserta  didik SMP
        Islam PGRI Sumber Pitu, Kec. Tutur. Hasil penelitian ini adalah meningkatnya pemahaman siswa
dari tindakan I ke tindakan II. Hal ini terbukti dengan adanya peningkatan pemahaman siswa dari tes
tindakan 1 ke tes tindakan 2. Berdasarkan hasil tes yang dilaksanakan pada tindakan 1 yang berjumlah
  18 dari 28 peserta didik mencapai kategori cukup paham dengan rata- rata perolehan skor yaitu 6.
  Berdasarkan hasil tes yang dilaksanakan pada tindakan II yang berjumlah 24 dari 28 peserta didik
 mencapai kategori paham dengan rata – rata skor 8.
       Kata Kunci: Pemahaman Konsep, Pendekatan, Model Eliciting Activities
PENDAHULUAN
    Konsep merupakan suatu obyek penting
    dalam matematika. Matematika itu sendiri
     dibangun dari sejumlah konsep. Konsep –
     konsep tersebut saling berkaitan satu sama
lain, karena konsep yang disusun berdasarkan
   konsep sebelumnya, dan akan menjadi dasar
    bagi konsep selanjutnya. O’Connell (2007:
     18) yang menyatakan bahwa peserta didik
    akan lebih mudah dalam memecahkan
    permasalahan apabila peserta didik akan
    mampu mengaitkan hubungan antar konsep
    dengan berbekal konsep yang sudah
dipahaminya. Transfer ilmu akan lebih mudah
    apabila peserta didik sudah mempunyai
   pemahaman konsep. Apabila belum
    memahami konsep, peserta didik akan
   mengalami kesulitan belajar dalam
memahami materi selanjutnya, hal inilah yang
   menyebabkan peserta didik menganggap
matematika merupakan pelajaran yang sulit.
Pemahaman konsep ini merupakan salah
     satu aspek yang harus dikembangkan dalam
   pembelajaran matematika. Dalam setiap
   pembelajaran matematika seharusnya lebih
   memfokuskan untuk menanamkan konsep
  berdasarkan pemahaman. Pembelajaran
   matematika seharusnya dirancang dengan
    menggunakan pendekatan atau model yang
   efektif sehinga dapat meningkatkan
pemahaman konsep peserta didik. Peran aktif
    guru dalam mengkaitkan hubungan antar
   konsep sangatlah dibutuhkan agar
   pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan
    dengan efektif dan efisien. Departemen
   Pendidikan Nasional (2007) menyatakan ada
    beberapa aspek yang perlu dikembangkan
dalam pembelajaran matematika, diantaranya
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   adalah pemahaman konsep, pemecahan
    masalah, serta penalaran dan komunikasi.
   Pemahaman konsep matematis dapat
     dipandang sebagai proses dan tujuan dari
   suatu pembelajaran matematika. Pemahaman
konsep itu sendiri adalah kemampuan peserta
 didik  dalam  domain  kognitif  yang terutama
   berkenaan dengan pengetahuan, pengertian,
    dan penerapan seperti dalam taksonomi
     bloom. ( Wanhar, 2008). Pendapat ini
    didukung dengan pemikiran Gagne (1983)
 yang membagi objek matematika yang harus
    dipahami dan dikembangkan peserta didik
    adalah fakta, konsep, prinsip, dan
ketrampilan.
Berdasarkan observasi yang dilakukan
 di SMP Islam PGRI Sumber Pitu, Kec. Tutur,
    Pasuruan  kelas VIII A, didapat kesimpulan
bahwa  terdapat  11  anak  dari  28  anak  yang
  belum memahami konsep tentang persamaan
    linier dua variabel. Kurangnya pemahaman
tentang konsep persamaan linier dua variabel
     ini dikarenakan peserta  didik belum bisa 1)
   Membuat model matematika dari
permasalahan yang diberikan. 2) Menentukan
    nilai variabel dari persamaan matematika
     yang telah dibuat. 3) Mengartikan maksud
     dari nilai variabel yang diperoleh, dan
  menghubungkannya dengan permasalahan
   sehingga diperoleh jawaban dari
  permasalahan. Kurangnya pemahaman
tentang konsep persamaan linier dua variabel
    dapat ditunjukkan pada gambar hasil
     pekerjaan peserta didik di bawah ini:
Gambar 1.1 Hasil Pekerjaan Peserta Didik
     Gambar 1.2 Hasil Pekerjaan Peserta Didik
   Berdasarkan hasil yang dilakukanpretest 
kepada peserta didik kelas VIII A, didapatkan
nilai tertinggi sebesar 84 dan nilai terendah 35
       dan nilai rata – rata kelas sebesar 62,
sedangkan KKM untuk pelajaran matematika
      di kelas VIII adalah 70. Berdasarkan hasil
   pretest tersebut didapat kesimpulan bahwa
  nilai  rata – rata  kelas  yang  didapat  peserta
didik kelas VIII A berada di bawah KKM.
  Pemahaman konsep dalam
   pembelajaran matematika seharusnya sudah
    ditanamkan kepada peserta  didik oleh guru.
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Karena tanpa pemahaman, peserta didik tidak
   bisa mengaplikasikan prosedur, konsep,
    ataupun proses. Sehingga diperlukan suatu
strategi, pendekatan atau model pembelajaran
    untuk mengaktifkan peserta didik dalam
  memahami  konsep. Penggunaan Pendekatan
  Model Eliciting Activities (MEAs) dalam
   pembelajaran merupakan solusi untuk
   membantu peserta didik dalam  memahami
konsep.
 Pendekatan Model Eliciting
  Activities (MEAs) adalah pendekatan
   pembelajaran untuk memahami, menjelaskan
dan mengkomunikasikan konsep-konsep yang
 terkandung dalam suatu permasalahan melalui
   proses pemodelan matematika (Permana,
  2010:34). Pendekatan Model Eliciting
  Activities (MEAs) adalah pendekatan
    pembelajaran yang mendorong peserta didik
   membuat model matematika. Dalam
  pembelajaran dengan menggunakan
    pendekatan ini, dimulai dengan pemberian
   suatu permasalahan yang berdasarkan
     kehidupan sehari-hari ataupun soal – soal
 open ended. MEAs merupakan pembelajaran
    yang melibatkan peserta didik untuk berfikir
    dan bernalar, yang nantinya menggiring
 peserta  didik  untuk memahami  konsep  atau
    prosedur. Tujuan pembelajaran ini adalah
 membuat model yang akan digunakan dalam
    meyelesaikan masalah, tetapi peserta didik
   tidak diharapkan mengembangkan model
 matematika yang pasti benar. Pendekatan ini
   lebih menekankan penyelesaian masalah
     dalam kehidupan sehari – hari dengan
 megutamakan  sistem kerja  kelompok  dalam
pembelajaran. (Lesh, 2007).
METODE
     Penelitian ini berangkat dari latar alamiah
yaitu berawal dari permasalahan yang terjadi
di SMP Islam PGRI Sumber Pitu, Kec. Tutur,
   dimana pemahaman konsep tentang
     persamaan linier dua variabel masih rendah.
    Ketika dilakukan , sejumlah pesertapretest
   didik melakukan kesalahan dalam
    mengerjakan soal. kesalahan yang dilakukan
  yaitu peserta  didik  belum  bisa  1) Membuat
    model matematika dari permasalahan yang
     diberian. 2) Menentukan nilai variabel dari
     persamaan matematika yang telah dibuat. 3)
 Mengartikan maksud dari nilai variabel yang
   diperoleh, dan menghubungkannya dengan
   permasalahan sehingga diperoleh jawaban
    permasalahan. Secara garis besar, dalam
    penelitian ini, peneliti bertindak sebagai
instrumen pertama baik dalam merencanakan,
 melaksanakan, mengobservasi,  mengupulkan
data, menganalisis data, menarik kesimpulan,
    maupun melaporkan hasil penelitian secara
      deskriptif sesuai dengan fakta yang ada di
    lapangan. Metode yang digunakan adalah
kualitatif  yaitu  pengamatan,  wawancara  dan
    penelaah dokumen. Analisis data dilakukan
secara induktif. Data yang dikumpulkandalam
penelitian ini berdeskriptif berupa uraian yang
    menjelaskan tentang cara dan prosedur
  untukmeningkatkan pemahaman konsep
     persamaan linier dua variabel. Peneliti lebih
   menekankan pada proses pembelajaran
   daripada hasil akhirnya. Proses yang diamati
     adalah aktivitas peserta didik dan aktivitas
   guru selama berlangsungnya kegiatan
pembelajaran. Berdasarkan karakteristik yang
    telah dipaparkan yaitu berlatar alamiah,
   manusia sebagai alat (instrumen),
menggunakan metode kualitatif, analisis data
    dilakukan secara induktif, data yang
    dikumpulkan bersifat deskriptif, serta lebih
    mementingkan proses daripada hasil, maka
   penelitian ini menggunakan pendekatan
    kualitatif. Jenis penelitian ini adalah
    penelitian tindakan kelas secara kolaboratif
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  yang  dilakukan untuk  memahamkan konsep
     peserta didik tentang persamaan linier dua
    variabel. Penelitian ini dilakukan secara
    kolaboratif dan partisipatif dengan guru
 matematika  SMP  Islam  PGRI  Sumber Pitu,
 Kec. Tutur dalam memecahkan masalah yang
   dihadapi sehingga peneliti  dapat mengambil
    bagian langsung dengan bertindak sebagai
    guru kelas. Peneliti bertindak sebagai
   perencana, pelaksana tindakan, pengumpul
   data, penganalisis data,  dan sebagai  pelapor
penelitian. Selanjutnya peneliti melaksanakan
   pembelajaran di  kelas dengan menggunakan
  pendekatan Model Eliciting Activities
    (MEAs), sedangkan guru kelas matematika
   melakukan pengamatan selama proses
  pembelajaran berlangsung. Setelah
pengamatan  selesai,  peneliti  dan  guru  kelas
   matematika mengadakan refleksi dalam
bentuk diskusi bersama.
Data dan sumber data yang akan dikumpulkan
      dalam penelitian ini tersaji dalam tabel 1
berikut:





























    Untuk analisis hasil pengamatan aktivitas
    guru maupun siswa tersebut digunakan
    persentase skor rata-rata hasil observasi
sebagai berikut:
 = × 100%
    = persentase skor rata-rata hasil
observasi
     = skor total hasil observasi dari
masing-masing pengamat
    = skor maksimal yang dapat
diperoleh dari hasil observasi.
 Kriteria standar aktivitas siswa atau guru hasil
observasi sebagai berikut:
Tabel 1  Kriteria Standar Aktivitas Siswa dan Guru
8. Kriteria Standar 9. Kategori
  10. % ≤ ≤ %
   11. % ≤ ≤ %
 12. Sangat Baik
13. Baik
   14. % ≤ < %
15. Cukup baik
   16. % ≤ < %
17. Kurang baik
  18. % ≤ < %
 19. Tidak baik
(Adaptasi dari Arikunto, 2002: 285)
    20. Dalam penelitian ini, kriteria
   keberhasilan ditentukan apabila persentase
    skor rata-rata minimal  berada pada kategori
cukup baik
   Indikator yang menunjukkan bahwa
   pemahaman konsep matematika siswa
    meningkat dapat diketahui dengan cara
 membandingkan  analisis  hasil pekerjaan  tes
tertulis siswa pada tiap-tiap siklus. Berikut ini
adalah kriteria pemahaman  peserta didik.




Indikator Deskripsi Skor Skor
Maksi
mal
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  e) Prosedur operasi
 benar  dan kurang
lengkap
4
Tabel 3 Kriteria Standar Pemahaman Konsep
No Perolehan Skor Kategori
1
  10 ≤ ≤ 12
Sangat Paham
2
   21. 7 ≤ < 10
Paham
3
   22. 5 ≤ < 7
Cukup Paham
4
 23. 0 ≤ < 5
Kurang Paham
   Dalam penelitian ini, kriteria
   keberhasilan ditentukan apabila persentase
    skor rata-rata minimal  berada pada kategori
paham.
HASIL PENELITIAN
    Materi yang diajarkan pada saat
penelitian adalah sistem persamaan linier dua
   variabel. Sebelum melakukan penelitian,
    peneliti melakukan pretes untuk mengetahui
    kemampuan awal peserta didik. Berdasarkan
   hasil pretes didapat rata – rata sebesar 53. Hal
  ini menunjukkan peserta didik belum cukup
    memahami materi SPLDV. Dari hasil pretes
 terdapat  beberapa  peserta didik  yang  masih
   melakukan kesalahan dalam mengerjakan.
   Kesalahan mengerjakan ini disebabkan
    kurangnya pemahaman terhadap soal yang
diberikan.
   24. Setelah melakukan pretes,
    peneliti melakukan validasi ke validator.
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Berikut  ini  adalah  hasil  validasi  dari  kedua
validator.




























 1. Pelaksanaan Tindakan I
   Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada
tindakan 1 terdiri dari 3 kegiatan yaitu kegiata
    awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Pada
    saat pelaksanaan menerapkan model MEAs.
Berdasarkan hasil tes yang dilaksanakan pada
 tindakan 1 yang berjumlah 18 dari 28 peserta
didik mencapai kategori cukup paham dengan
rata – rata skor yang diperoleh adalah 6.
Pengamatan dilakukan bersamaan dengan
   peneliti melakukan tindakan. Pengamatan
      dilakukan oleh 2 orang observer, yaitu guru
    matematika SMP ISLAM PGRI TUTUR
 didapat pertemuan pertama sampai pertemuan
    ketiga, aktivitas pembelajaran minimal pada
kategori baik yaitu sebesar 82%.
 2. Pelaksanaan Tindakan II
    Pelaksanaan tindakan II terdiri dari
    pelaksanaan kegiatan pembelajaran, dan tes.
   Pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada
      tindakan II terdiri dari 3 kegiatan yaitu
     kegiata awal, kegiatan inti, dan kegiatan
akhir.
    Berdasarkan hasil tes yang dilaksanakan
       pada tindakan II yang berjumlah 24 dari 28
    peserta didik mencapai kategori paham
     dengan perolehan skor rata –rata 8.
    Berdasarkan pengamatan dilakukan oleh 2
orang observer, yaitu guru  matematika SMP
    ISLAM PGRI TUTUR didapat pertemuan
    pertama sampai pertemuan ketiga, aktivitas
    pembelajaran minimal pada kategori sangat
baik yaitu sebesar 92%.
PEMBAHASAN
    Penelitian ini bertujuan adalah untuk
  mengetahui bagaimanakah deskripsi
   Pendekatan Model Eliciting Activities
   (MEAs) untuk Meningkatkan Pemahaman
  Konsep Matematika SMP. Pemahaman
   konsep dalam pembelajaran matematika
 seharusnya sudah ditanamkan kepada peserta
   didik oleh  guru. Karena  tanpa pemahaman,
    peserta didik tidak bisa mengaplikasikan
 prosedur,  konsep,  ataupun  proses. Sehingga
    diperlukan suatu strategi, pendekatan atau
   model pembelajaran untuk mengaktifkan
    peserta didik dalam memahami konsep.
   Penggunaan Pendekatan Model Eliciting
  Activities (MEAs) dalam pembelajaran
    merupakan solusi untuk membantu peserta
   didik dalam memahami konsep.
 Pendekatan Model Eliciting
  Activities (MEAs) adalah pendekatan
   pembelajaran untuk memahami, menjelaskan
dan mengkomunikasikan konsep-konsep yang
terkandung dalam suatu permasalahan melalui
   proses pemodelan matematika (Permana,
   2010:34). Penelitian ini menggunakan
   indikator pemahaman konsep menurut
 depdiknas (2007:18) yaitu menyatakan ulang
   konsep, menggunakan, memanfaatkan dan
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     memilih prosedur atau operasi tertentu dan
   mengaplikan konsep dalam pemecahan
    masalah. Hiebert & Carpenter (1992:67)
   menyatakan pemahaman konsep adalah
  mengkaitkan  konsep yang  dipahami dengan
    konsep yang telah dimiliki sebelumnya.
Peserta didik dapat memahami konsep apabila
   dapat menjelaskan konsep, menggunakan
 konsep pada situasi yang berbeda serta dapat
 mengembangkan beberapa akibat dari adanya
suatu konsep.
   Berdasarkan rubrik dan kriteria
indikator pemahaman konsep yang digunakan
     dalam penelitian ini  terdapat peningkatan
  pemahaman  konsep peserta  didik  sebesar 2
skor dari skor 6 pada siklus 1 menjadi skor 8
pada  siklus  2.  Hal  ini  membuktikan  bahwa
   penggunaan pendekatan Model Eliciting
  Activities (MEAs) dalam pembelajaran
    merupakan solusi untuk membantu peserta
 didik dalam memahami konsep SPLDV. Hal
 ini  sesuai  dengan  penelitian  Istianah (2013)
    dan Keumalasari (2016) yang menyatakan
   bahwa penggunaan pendekatan Model
  Eliciting Activities (MEAs) dalam
pembelajaran.
KESIMPULAN
Pembelajaran MEAs pada materi SPLDV
   dapat meningkatkan pemahaman konsep
     matematika siswa kelas VIII SMP ISLAM
    PGRI TUTUR. Tahapan pembelajaran ini
     adalah (1) memberikan masalah – masalah
     berkaitan dengan kehidupan sehari – hari
yang berhubungan dengan materi SPLDV. (2)
     Peserta didik diminta untuk membuat model
   penyelesaian SPLDV dengan metode
    Eliminasi, Subsitusi dan Gabungan. (3)
  Peserta didik menganalisa dan memanipulasi
    model untuk menemukan solusi. (4)
  Menginterpretasi model matematika kedalam
permasalahan yang berkaitan dengan SPLDV.
    Secara lebih rinci, pemahaman siswa
tentang SPLDV meningkat dari tindakan I ke
  tindakan  II.  Hal  ini terbukti  dengan adanya
    peningkatan pemahaman siswa dari tes
      tindakan 1 ke tes tindakan 2. Berdasarkan
      hasil tes yang dilaksanakan pada tindakan 1
      yang berjumlah 18 dari 28 peserta didik
    mencapai kategori cukup paham dengan
perolehan skor sebanyak 6. Berdasarkan hasil
  tes yang dilaksanakan pada tindakan II yang
berjumlah 24 dari 28 peserta didik mencapai
    kategori paham dengan  rata – rataperolehan
skor sebesar 8.
   Berdasarkan hasil pengamatan, terjadi
    peningkatan aktivitas peserta didik pada
     tindakanI ke tindakan  II. Pengamatan
   dilakukan bersamaan dengan peneliti
   melakukan tindakan. Pengamatan dilakukan
oleh 2 orang observer, yaitu guru  matematika
    SMP ISLAM PGRI TUTUR didapat
pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga,
aktivitas pembelajaran minimal pada kategori
 baik sebesar  82%.  Berdasarkan  pengamatan
      dilakukan oleh 2 orang observer, yaitu guru
    matematika SMP ISLAM PGRI TUTUR
didapat pertemuan pertama sampai pertemuan
   ketiga, aktivitas pembelajaran minimal  pada
kategori sangat baik sebesar 92%.
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